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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa melalui
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi lingkaran. CTL merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata,
memungkinkan siswa untuk memahami konsep dengan lebih mendalam. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus, mengikutsertakan siswa kelas XI-1
sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, angket motivasi, dan observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CTL diupayakan agar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, terbukti dengan peningkatan rata-rata nilai siswa dari siklus pertama ke siklus kedua.
Di samping itu, motivasi siswa adanya motivasi belajar yang tinggi, partisipasi aktif, dan peningkatan
kepercayaan diri dalam proses pembelajaran.
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1. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan penting dalam
beberapa dekade terakhir, terutama dalam menanggapi tantangan era globalisasi dan
Revolusi Industri 4.0. Pemerintah berusaha memperluas akses pendidikan, termasuk
melalui kebijakan Wajib Belajar 9 Tahun dan perhatian pada pendidikan inklusif.
Namun, tantangan masih ada, seperti perbedaan kualitas guru dan fasilitas antara
perkotaan dan daerah terpencil, serta kesenjangan akses terhadap teknologi
(Reksoatmodjo, 2022).

Di era Revolusi Industri 4.0, sistem pendidikan perlu menyesuaikan kurikulum
dengan menekankan literasi data, teknologi, dan kompetensi berbasis STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) agar lulusan mampu bersaing di pasar
global (Reksoatmodjo, 2022). Namun, kendala seperti kurangnya infrastruktur dan
distribusi tenaga pendidik yang tidak merata masih menjadi penghalang dalam
mencapai tujuan pendidikan yang lebih inklusif (Maulido et al., 2024).

Kondisi pendidikan matematika di Indonesia masih dihadapkan pada tantangan
besar, terutama terkait dengan kualitas pembelajaran dan pencapaian siswa.
Berdasarkan data PISA (Programme for International Student Assessment) 2022, skor
matematika siswa Indonesia hanya mencapai 366 poin, menurun dibandingkan
penilaian sebelumnya. Skor ini menempatkan Indonesia jauh di bawah rata-rata negara
OECD, yang berada di kisaran 465 hingga 475 poin. Sebagian besar siswa Indonesia
berada pada level 1a, yang menunjukkan keterbatasan dalam menyelesaikan masalah
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sederhana menggunakan algoritma dasar, tetapi belum mampu menangani masalah yang
lebih kompleks (Rohman, Syaifudin, 2021).

Faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya mutu pendidikan matematika
adalah kualitas pengajaran yang masih kurang dan metode pembelajaran yang belum
optimal. Guru sering kali menggunakan pendekatan konvensional yang tidak
sepenuhnya mendukung pemahaman mendalam terhadap konsep matematika. Selain
itu, siswa juga menghadapi kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep
matematika yang bersifat abstrak (Fahmi, 2024).

Menurut Becker and Watts (Wooten et al., 2020) Guru perlu menerapkan
berbagai metode pengajaran untuk menyesuaikan dengan beragam gaya belajar siswa,
sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diinternalisasi. Dengan
pendekatan yang relevan dan variatif, siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam
proses belajar mereka, meningkatkan efektivitas pendidikan secara keseluruhan. Hasani
menjelaskan (Rahman & Ekkayokkaya, 2024), pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
siswa, terutama dalam keterampilan menulis. Metode ini membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik melalui pengaitan konsep yang diajarkan dengan situasi nyata.
Selain itu, CTL mendorong siswa untuk mengembangkan ide-ide unik dan kreatif dalam
tulisan mereka. Dengan membangun hubungan antara materi pelajaran dan pengalaman
sehari-hari, siswa lebih termotivasi untuk belajar secara mendalam. Hasilnya,
pemahaman siswa tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga relevan dengan kebutuhan
praktis di kehidupan nyata.

Berdasarkan survei PISA 2018, prestasi siswa Indonesia dalam bidang literasi,
matematika, dan sains masih berada di bawah rata-rata internasional. Namun, ada
beberapa peningkatan, terutama dalam literasi membaca. PISA 2018 juga
mengungkapkan bahwa kondisi sekolah dan dukungan terhadap proses pembelajaran
sangat bervariasi, yang secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-
faktor seperti akses terhadap sumber daya pendidikan, kualitas pengajaran, dan
lingkungan belajar menjadi kunci dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar (Yuda
& Rosmilawati, 2024)

Pandemi COVID-19 memperburuk situasi ini. Pembelajaran daring yang
diterapkan selama pandemi menimbulkan tantangan baru, seperti ketimpangan akses
teknologi serta kesiapan siswa dan guru dalam beradaptasi dengan metode pembelajaran
yang baru. Meskipun beberapa daerah berhasil memanfaatkan teknologi dengan baik,
banyak siswa di daerah terpencil kesulitan mengakses pembelajaran daring, yang pada
akhirnya menyebabkan penurunan hasil belajar (Ulandari et al., 2024).

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar di Indonesia sangat beragam dan
dapat dibagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup motivasi
belajar, tingkat kecerdasan (I1Q), serta kemampuan manajemen diri. Di sisi lain, faktor
eksternal meliputi kualitas pengajaran, kompetensi guru, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, serta dukungan lingkungan belajar, baik di sekolah maupun di rumah.
Penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan iklim sekolah yang
positif memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Ulandari et al.,
2024).

Motivasi belajar siswa, khususnya dalam konteks pandemi dan pembelajaran
daring, menjadi topik yang sering dibahas. Motivasi ini dipengaruhi oleh faktor
intrinsik, seperti keinginan pribadi untuk belajar, yang umumnya menghasilkan
pencapaian yang lebih baik dan bertahan lama. Di sisi lain, faktor ekstrinsik, seperti
dukungan dari lingkungan belajar, kualitas fasilitas pendidikan, dan interaksi dengan
guru, juga memainkan peran penting dalam menjaga motivasi siswa tetap tinggi selama
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pembelajaran daring. Kombinasi dari kedua faktor ini sangat menentukan hasil belajar
siswa dalam situasi tersebut (Aditya et al., 2020).

Menurut N. M Dwijayani (2019) Hasil belajar siswa pada materi lingkaran
masih menunjukkan angka yang tergolong rendah. Banyak siswa yang kesulitan
memahami konsep dasar seperti rumus keliling, luas, dan jari-jari lingkaran, serta
penerapannya dalam soal-soal praktis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu
menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan pemecahan masalah sehari-hari, yang
mengakibatkan mereka hanya menghafal rumus tanpa pemahaman yang mendalam.
Selain itu, kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mempelajari materi lingkaran
juga berkontribusi pada rendahnya hasil belajar ini. Oleh karena itu, diperlukan metode
pengajaran yang lebih menarik dan kontekstual agar siswa dapat lebih memahami dan
mengaplikasikan materi dengan baik. Hal ini sejalan dengan apa yang ditemukan oleh
Rahman & Ekkayokkaya (2024) Hasil belajar siswa pada materi lingkaran masih
cenderung rendah, terlihat dari kesulitan mereka dalam memahami konsep-konsep dasar
seperti rumus keliling dan luas lingkaran. Siswa sering kali hanya menghafal rumus
tanpa benar-benar memahami penerapannya dalam situasi praktis. Hal ini menunjukkan
bahwa metode pengajaran yang digunakan kurang efektif dalam membantu siswa
menghubungkan teori dengan kenyataan sehari-hari. Motivasi siswa yang rendah dan
keterlibatan yang kurang dalam proses pembelajaran semakin memperburuk
pemahaman mereka. Untuk itu, diperlukan pendekatan yang lebih relevan dan menarik
agar siswa dapat lebih mudah memahami dan menguasai materi lingkaran dengan baik.

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau disebut sebagai Classroom Action Research (CAS). Menurut Bogdan
(Sayow & Marsevani, 2024), penelitian tindakan kelas melibatkan pengumpulan data
secara terstruktur dengan tujuan untuk mendorong perubahan sosial. Studi ini
mengadopsi siklus material yang menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
terdiri dari empat langkah utama, yaitu: perencanaa, pelaksanaan, observarsi atau
pengamatan, dan merefleksi. Metode ini dipilih karena dianggap sebagai pendekatan
paling efektif dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di lingkungan kelas selama
pelaksanaan penelitian. Hal ini sejalan dengan Kemmi and McTaggart (Azahra et al.,
2024) yang menjelaskan tahapan — tahapan yang ada pada penelitian tindakan kelas
yang mencakup Planing, Acting, Observing, and Reflection yang dilakukan setiap
siklus.
Tahapan - tahapan yang akan dilalui dalam sebuah siklus,diantaranya adalah

1. Planning

Perencanaan penelitian ini melibatkan beberapa tahap persiapan yang bertujuan
untuk mendukung proses pembelajaran secara maksimal. Langkah pertama adalah
menyusun modul ajar yang dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan
pembelajaran. Modul ini akan memuat materi yang relevan, langkah-langkah
pembelajaran, serta latihan soal untuk mendukung pemahaman siswa. Selanjutnya,
peneliti akan membuat presentasi PowerPoint sebagai alat bantu visual untuk
mempermudah penyampaian materi. Proyektor juga akan disiapkan untuk mendukung
penggunaan PowerPoint selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan persiapan
ini, diharapkan siswa dapat belajar dengan lebih terstruktur dan interaktif, sehingga
hasil belajar mereka meningkat. Proses perencanaan ini dilakukan dengan cermat untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan penelitian di kelas.
2. Acting
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Penelitian ini melibatkan beberapa tahap, diawali dengan pembagian peserta didik ke
dalam kelompok-kelompok kecil. Materi pelajaran kemudian disampaikan secara
bertahap, diikuti dengan sesi diskusi kelompok. Setiap kelompok diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Selain itu, untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran, dilakukan tes akhir dan pengisian angket oleh peserta didik.

3. Observing

Observasi pembelajaran matematika yang melibatkan guru dan dosen merupakan
kegiatan pemantauan langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. Kegiatan ini
bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan kurikulum, metode pembelajaran,
dan penggunaan media yang dilakukan oleh guru. Dengan adanya pengawasan dari
dosen, guru dapat memperolen masukan dan umpan balik yang konstruktif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Reflection

Kegiatan refleksi pasca observasi menjadi momen penting bagi guru dan dosen untuk
saling berbagi pandangan dan pengalaman. Dalam refleksi ini, guru dan dosen secara
kritis menganalisis data yang diperolen dari observasi, seperti aktivitas siswa,
penggunaan bahasa, dan strategi pembelajaran yang diterapkan. Hasil analisis ini
kemudian digunakan sebagai dasar untuk merumuskan langkah-langkah perbaikan dan
pengembangan pembelajaran.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Siklus 1

Pada gambar 1, peneliti membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mendorong diskusi dalam membahas materi. Peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran, memaparkan sebuah permasalahan terkait topik, dan mengarahkan siswa
untuk berdiskusi bersama dalam kelompok untuk mencari solusi atas permasalahan
tersebut.

Gambar 1. Siswa Melaksanakan Diskusi Pada Siklus 1

Setelah diskusi selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi
merjuaneka. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep
yang telah dibahas selama diskusi. Dalam presentasi, siswa diharapkan mampu
menjelaskan konsep lingkaran dalam segitiga yang telah diajarkan. Kegiatan ini juga
selaras dengan tujuan pembelajaran yang tercantum dalam modul ajar, sehingga
memastikan proses pembelajaran berjalan sesuai rencana.
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Gambar 2. Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi

Setelah melakukan presentasi, siswa kembali ke tempat duduknya untuk
mengerjakan tugas individu yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar merek Setelah
selesai melakukan presentasi, siswa kembali ke tempat duduk masing-masing untuk
mengerjakan tugas individu. Tugas ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar mereka
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Melalui
metode ini, siswa diharapkan dapat memahami materi secara mendalam dengan
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Tugas individu juga menjadi cara untuk menilai kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan konsep secara mandiri setelah bekerja dalam kelompok. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
mendorong siswa untuk lebih aktif dan reflektif dalam proses belajar.

Tabel 1. Hasil Angket Motivasi Siswa Pada

Keterangan Siklus 1
Rata-rata 2,53
Nilai Keseluruhan 60
Presentase Motivasi 65%

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X1-1 SMAN 1
Indramayu tergolong tinggi, khususnya dalam pembelajaran matematika pada materi
lingkaran dalam segitiga. Hal ini didasarkan pada hasil angket yang menunjukkan
bahwa 63% dari siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Persentase ini
mencerminkan antusiasme siswa dalam memahami materi, keaktifan mereka dalam
proses pembelajaran, serta kemauan untuk menyelesaikan tantangan yang diberikan.
Motivasi yang tinggi ini menjadi indikator positif terhadap kesiapan siswa dalam
mempelajari konsep-konsep matematika secara mendalam dan aplikatif.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1

Keterangan Hasil
Rata - rata 78
Presentase 62%

Hasil belajar siswa kelas XI-1 SMAN 2 Indramayu pada materi lingkaran dalam
segitiga menunjukkan pencapaian yang tinggi. Berdasarkan analisis nilai, rata-rata nilai
seluruh siswa adalah 72, yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu memahami
materi dengan sangat baik. Selain itu, sebanyak 62% dari siswa telah mencapai atau
melampaui Kriteria ketercapaian tujuan pembelajara (KKTP) yang ditetapkan. Hal ini
mencerminkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang baik untuk
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menguasai materi, meskipun masih terdapat sebagian kecil siswa yang memerlukan
pendampingan tambahan untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

3.2 Siklus 2

Pada pelaksanaan siklus 2, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
peneliti masih mengikuti pola yang sama seperti pada siklus sebelumnya, namun
dengan materi yang berbeda. Peneliti memulai dengan menyiapkan pembagian
kelompok belajar secara merata agar setiap siswa memiliki kesempatan untuk
berkontribusi dalam diskusi. Setelah itu, tujuan pembelajaran disampaikan kepada siswa
untuk memberikan gambaran tentang hasil yang diharapkan dari proses pembelajaran.
Pada siklus ini, materi yang diajarkan adalah lingkaran di luar segitiga, yang merupakan
kelanjutan dari materi sebelumnya.

Gambar 3. Proses Pelaksanaan Siklus 2

Dalam proses pembelajaran, peneliti menjelaskan konsep dasar lingkaran di luar
segitiga, termasuk cara menentukan pusat dan jari-jari lingkaran tersebut. Peneliti juga
menyampaikan permasalahan yang relevan dengan materi, bertujuan untuk mengasah
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari. Selanjutnya, siswa
didorong untuk berdiskusi secara aktif di dalam kelompok mereka untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Melalui diskusi ini, siswa diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah, serta
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi lingkaran di luar segitiga. Proses
pembelajaran ini dirancang untuk lebih menekankan pada keterlibatan aktif siswa dan
penguatan konsep secara mandiri.

Tabel 3. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus 2

Keterangan Siklus 2
Rata - rata 2,53
Presentase 65%

Pada siklus 2, tingkat motivasi siswa menunjukkan hasil yang konsisten, yaitu
sebesar 63%, dengan rata-rata yang sama seperti pada siklus sebelumnya. Hal ini dapat
dijelaskan oleh adanya kesamaan dalam pertanyaan yang terdapat pada angket yang
digunakan. Karena pertanyaan pada angket tidak mengalami perubahan, siswa
cenderung memberikan jawaban yang serupa, yang kemungkinan besar dipengaruhi
oleh persepsi mereka yang stabil terhadap topik yang dinilai. Konsistensi ini
mencerminkan homogenitas respons siswa terhadap instrumen angket yang digunakan
dalam kedua siklus.

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus 2

Keterangan Siklus 2
Rata - rata 80
Presentase 79%
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Pada siklus 2, terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh
persentase Kketuntasan dalam melaksanakan tugas, yaitu naik menjadi 73% dari
sebelumnya 62%. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh materi yang lebih mudah
dipahami dibandingkan pada siklus sebelumnya, mengingat persentase motivasi siswa
tetap berada di angka 63% tanpa perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar kemungkinan besar tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh motivasi siswa,
melainkan oleh faktor lain seperti tingkat kesulitan materi atau pendekatan pengajaran
yang lebih efektif pada siklus 2. Faktor-faktor ini memberikan kontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar meskipun tingkat motivasi siswa tetap stabil.

4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
kelas XI-1 SMAN 2 Indramayu tergolong tinggi, terutama dalam pembelajaran
matematika pada materi lingkaran dalam segitiga, dengan persentase motivasi sebesar
63%. Motivasi yang tinggi ini mencerminkan antusiasme dan keaktifan siswa dalam
memahami materi, meskipun persentasenya tetap konsisten pada siklus 2 akibat
kesamaan instrumen angket yang digunakan.

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata
nilai siswa mencapai 80 pada siklus awal, dan persentase ketuntasan meningkat dari
62% menjadi 73% pada siklus 2. Peningkatan ini diduga dipengaruhi oleh tingkat
kesulitan materi yang lebih rendah pada siklus 2 serta kemungkinan adanya pendekatan
pengajaran yang lebih efektif, meskipun motivasi siswa tidak mengalami perubahan.
Dengan demikian, peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh kombinasi antara
karakteristik materi, metode pembelajaran, dan faktor lainnya yang mendukung
pemahaman siswa.

5 Ucapan Terima Kasih

Dengan penuh penghormatan dan terima kasih, kami ingin menyatakan apresiasi
yang mendalam kepada Ibu Wiwit Damayanto, S.Pd., M.Pd., sebagai dosen
pendamping lapangan yang telah dengan kesabaran, perhatian, dan dedikasi
membimbing kami sepanjang proses kegiatan ini. Bimbingan, arahan, serta pengetahuan
yang telah Ibu bagikan menjadi modal berharga dalam pengembangan penelitian.
Keikhlasan Ibu dalam memberikan bimbingan dan motivasi telah menjadi sumber
inspirasi bagi kami untuk terus belajar dan meraih prestasi.

Saya hendak mengucapkan terima kasih yang sangat besar kepada lIbu Ita
Duhita, S. Pd., M. Pd., yang telah menjadi guru pembimbing lapangan selama kegiatan
ini. Bimbingan, saran, serta kritik konstruktif yang lIbu berikan telah menjadi
pembelajaran yang amat berharga bagi kami dalam memahami peran seorang pendidik.
Melalui arahan Ibu, kami tidak hanya belajar mengenai cara menjadi guru yang lebih
baik, tetapi juga bagaimana menginspirasi serta membimbing siswa dengan penuh
tanggung jawab dan kasih sayang. Komitmen Ibu dalam mendampingi kami sungguh
luar biasa, dan kami merasa sungguh beruntung dapat belajar secara langsung dari
pengalaman serta kebijaksanaan yang dimiliki oleh Ibu. Terima kasih atas segala
dukungan dan dedikasi Ibu, semoga Ibu senantiasa diberkahi dengan kesehatan,
kebahagiaan, dan kesuksesan dalam setiap langkah yang Ibu tempuh.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh staf di
SMAN 1 Indramayu atas kesempatan dan fasilitas yang telah diberikan untuk
pelaksanaan penelitian ini. Dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah, baik dalam
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penyediaan sarana maupun kemudahan pelaksanaan kegiatan, sangat berperan dalam
keberhasilan penelitian ini. Kami juga ingin menyampaikan terima kasih atas kerjasama
hangat yang kami terima dari para guru, staf, dan siswa selama proses penelitian
berlangsung. Kami sangat menghargai lingkungan yang kondusif dan keterbukaan
SMAN 1 Indramayu dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. Semoga
SMAN 1 Indramayu terus menjadi lembaga pendidikan yang unggul dan memberikan
kontribusi dalam pembentukan generasi yang berprestasi.
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